BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan terkait aktivitas
pengendalian pada siklus penjualan untuk meningkatkan efektivitas siklus
penjualan, dapat ditarik kesimpulan dan saran yang dapat bermanfaat bagi

kelangsungan siklus penjualan di PT. Jayamandiri Gamasejati adalah:

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai aktivitas
pengendalian pada siklus penjualan untuk meningkatkan efektivitas siklus
penjualan, maka kesimpulan yang didapatkan adalah:

1. Prosedur siklus penjualan yang diterapkan PT. Jayamandiri Gamasejati
terdiri dari empat proses, yaitu penerimaan pesanan yang dimulai dari staf
penjualan yang menerima pesanan dari pelanggan, staf penjualan
mengarahkan pelanggan ke kasir untuk melunasi pembayaran, staf gudang
menyiapkan barang pesanan dan memberikan barang pesanan ke bagian
ekspedisi dan supir gudang untuk mengantar barang pesanan pada
pelanggan.

2. Aktivitas pengendalian yang diterapkan PT. Jayamandiri Gamasejati sudah
memadai. Aktivitas pengendalian yang diterapkan adalah proper
authorization of transaction and activities, adequate separation of duties,
adequate documents and records, physical control over assets and records,
dan independent checks on performance. Tetapi, masih ada beberapa
aktivitas pengendalian yang belum memadai, seperti menambahkan
deskripsi perkerjaan baru pada accounting dan finance supervisor,
memisahkan dokumen invoice dan kwitansi, desain dari invoice belum
menggambarkan aktivitas penagihan pembayaran, desain dari kwitansi
belum menggambarkan aktivitas penerimaan kas. Seluruh data pada siklus
penjualan di back up, namun tidak dilakukan pengecekkan terhadap data

yang di back up sudah berfungsi atau tidak. Lemari arsip yang berada di

129



kantor hanya dikunci saat tutup jam kantor, tidak ada prosedur pengamanan
dokumen siklus penjualan. Penilaian kinerja terhadap karyawan belum
menggunakan Key Performance Indicator (KPI).

3. PT. Jayamandiri Gamasejati dapat menerapkan perbaikan untuk aktivitas
pengendalian pada siklus penjualan yang masih dinilai sudah cukup
memadai, namun untuk meningkatkan aktivitas pengendalian diperlukan
perbaikan dengan memperbaiki desain dari invoice agar menggambarkan
aktivitas penagihan pembayaran, memperbaiki desain dari kwitansi agar
menggambarkan aktivitas penerimaan kas. Menambahkan deskripsi
perkerjaan baru pada accounting untuk memeriksa kelengkapan dan
keaslian dokumen, menambahkan deskripsi pekerjaan baru pada finance
supervisor untuk memeriksa dan mengotorisasi kwitansi serta invoice.
Seluruh data pada siklus penjualan di back up dan dilakukan pengecekkan
terhadap data yang di back up sudah berfungsi atau tidak. Lemari arsip yang
berada di kantor selalu dikunci agar aman dari oknum tidak bertanggung
jawab, melakukan prosedur pengamanan dokumen agar dokumen tidak
hilang, rusak, dan tidak hancur terkena bencana alam. Perusahaan membuat
Key Performance Indicator (KPI) untuk penilaian kinerja karyawan agar
lebih objektif. Aktivitas pengendalian merupakan salah satu komponen dari
pengendalian internal. Apabila aktivitas pengendalian yang diterapkan
sudah memadai, maka dapat meningkatkan pengendalian internal pada

perusahaan.

5.2. Saran
Berikut ini adalah saran bagi PT. Jayamandiri Gamasejati dalam rangka
meningkatkan efektivitas pada siklus penjualan:

1. Perusahaan sebaiknya membatasi tanggung jawab yang dimiliki admin
keuangan, sehingga tidak melakukan fungsi recording, cusody, dan
authorization sekaligus pada aktivitas penagihan pembayaran dan
penerimaan kas. Hal ini dilakukan agar admin keuangan tidak dapat

melakukan pelanggaran atau kecurangan yang dapat merugikan perusahaan.
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2. Perusahaan sebaiknya menambahkan deskripsi pekerjaan pada accounting
untuk memeriksa kelengkapan dan keaslian dokumen serta menambahkan
deskripsi pekerjaan baru pada finance supervisor untuk memeriksa dan
mengotorisasi kwitansi serta invoice. Hal ini dilakukan agar accounting
tetap bisa melakukan pengawasan terhadap personil di aktivitas penjualan
dan dapat memastikan setiap transaksi memiliki dokumen pendukung yang
jelas. Penambahan deskripsi pekerjaan pada finance supervisor dilakukan
agar admin keuangan tidak memegang seluruh fungsi recording, cusody,
dan authorization dan dapat mencegah adanya tindak kecurangan atau
human error yang dilakukan admin keuangan.

3. Perusahaan sebaiknya melakukan back up data pada seluruh aktivitas di
siklus penjualan dan dilakukan pengecekkan terhadap data yang di back up
sudah berfungsi atau tidak. Lemari arsip yang berada di kantor selalu
dikunci agar aman dari oknum tidak bertanggung jawab. Perusahaan
sebaiknya melakukan prosedur pengamanan dokumen dengan menyimpan
dokumen pada lemari tahan air dan api agar dokumen tidak hilang, rusak,
dan tidak hancur terkena bencana alam. Perusahaan membuat KPI untuk
penilaian kinerja karyawan agar lebih objektif.

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan topik
yang sama, namun dilakukan pada perusahaan yang berbeda. Penelitian
dapat dilakukan dengan melihat skripsi ini sebagai referensi dan tolok ukur
penelitian selanjutnya. Penelitian diharapkan dapat menganalisis lebih
dalam lagi mengenai aktivitas pengendalian terkait siklus penjualan

perusahaan.
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